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ABSTRACT 

 
The purpose of this study was to determine the effect of aflatoxin contaminated 

feed given for 40 days on the anatomy and histopathology of the thymus of laying hens 
in the starter phase. A total of 36 DOC laying hens were divided into two groups (P0 and 
P1). P0 (control group) was given 100% basal starter feed CP 521 and P1 (treatment 
group) was given 80% basal feed CP 524 plus 20% aflatoxin contaminated feed. Feeding 
contaminated with aflatoxin was carried out for 40 days, starting on the 20th to the 
60th day after the DOC of laying hens was adapted for 20 days. The time of surgery in 
this study was carried out on the 20th, 40th, and 60th days, where at each surgery time 
the thymus organ was taken to collect weight data and histopathological preparations 
were made. The thymus weights based on time showed a significant decrease, but the 
intergroup thymus weights did not show a significant decrease. The decrease in thymus 
weight is caused by the involution process. Microscopic observations based on increased 
cell debris and congestion showed that P0 did not show a significant difference, but P1 
showed a significant difference (p>0.05) on the 40th and 60th days. The conclusion in 
this study was that as much as 20% of feed contaminated with aflatoxins had not 
affected changes in thymus weight but had shown damage to the histopathological 
structure of the thymus. 
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PENDAHULUAN

Ayam petelur merupakan salah 
satu hewan ternak yang masih menjadi 
pilihan dalam beternak karena dapat 

memproduksi telur dalam jumlah 
banyak dengan waktu yang cepat serta 
memiliki tubuh yang relatif lebih kecil 
dibandingkan dengan ayam pedaging. 
Ayam petelur dapat menghasilkan 
jumlah telur sebanyak 250 hingga 280 
butir sampai umur dua tahun jika 
produksi pertama dihasilkan pada 
umur lima bulan. Produksi telur yang 
terbaik diperoleh pada tahun pertama 
ayam mulai bertelur, dan pada tahun 

berikutnya akan menurun (Zulfikar, 
2013).  

Seperti pada usaha peternakan 

umumnya segala aspek yang 
menyangkut keuntungan harus 
dimaksimalkan, sedangkan aspek yang 
menyangkut biaya produksi harus 
ditekan atau diminimalisir. Pakan 
merupakan salah satu bagian dari biaya 
produksi yang perlu mendapat 
perhatian khusus karena 
mempengaruhi 75% dari total biaya 
produksi (Sunarso dan Christiyanto, 
2009).   
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Pemberian pakan pada ayam layer 
juga harus memperhatikan kualitas 
bahan bakunya. Pakan dengan bahan 
baku yang berkualitas dapat 
mengoptimalisasi produktivitas dan 
kesehatan, mencakup pertumbuhan 
serta daya tahan tubuh yang baik. 
Pakan yang tidak berkualitas dapat 
disebabkan karena adanya kontaminan 
asing yang dapat merusak bahan 
bakunya, salah satu kontaminasinya 
merupakan mikotoksin yang 
disebabkan oleh kelompok fungi (Chen 
et al., 2013). 

Aflatoksin merupakan salah satu 
jenis mikotoksin yang sering 
mengontaminasi biji-bijian dan bahan 
pakan lainnya, serta memiliki toksisitas 
yang tinggi (Siloto et al. 2013). Tingkat 
kejadian kontaminasi aflatoksin pada 
pakan sudah cukup banyak terjadi di 
beberapa wilayah Indonesia. Penelitian 
pada pakan ayam petelur oleh 
Puspitasari (2018) pada 20 peternakan 
di Blitar positif mengandung cemaran 
aflatoksin dengan kadar 176,54 ppb; 
5,49 ppb; dan 26,025 ppb. Batas 
maksimum kadar aflatoksin dalam 
pakan yang diperbolehkan menurut 
Standar Nasional Indonesia adalah 50 
ppb (SNI, 2009), namun demikian perlu 
mendapat perhatian mengingat 
insidensinya tinggi, masing-masing 98% 
(ayam pedaging) dan 82,73% (ayam 
petelur) sampel pakan terdeteksi 
aflatoksin (Martindah dkk., 2015).   

Aflatoksin yang terdeteksi pada 
ayam petelur dapat menurunkan 
kualitas telur yang dihasilkan, selain itu 
juga meninggalkan residu di jaringan, 

hepar, ginjal, tembolok, dan lainnya. 
Aflatoksin juga dapat menghambat 
pertumbuhan organ-organ limfoid 
seperti timus sehingga terjadi defisiensi 
respon antibodi pada sistem imun ayam 
petelur (Alhousein dan Gurbuz, 2015). 
Peng et al. (2017) menyebutkan bahwa 
aflatoksin dapat menyebabkan 
imunotoksik pada sistem imun dengan 
mengurangi jumlah limfosit yang 

bererdar serta menghambat proliferasi 
limfosit. Sama halnya dengan Monson et 
al. (2015) juga menyebutkan aflatoksin 
yang dikonsumsi pada masa 
pertumbuhan dapat mengarah ke atropi 
jaringan limfoid.  Hasil-hasil penelitian 
di atas telah menunjukkan pengaruh 
aflatoksin pada beberapa organ penting 
termasuk organ limfoid dan berdampak 
merugikan pada kekebalan tubuh ayam 
petelur. Belum banyak informasi 
tentang pengaruh aflatoksin yang 
diharapkan akan memberi perubahan 
pada anatomi timus ayam petelur. 
Memahami struktur timus merupakan 
hal penting karena kerusakan pada 
struktur dan fungsi timus dapat 
mengakibatkan konsekuensi kesehatan 
yang serius termasuk imunodefisiensi 
(Gordon dan Manley, 2011).  
 
METODE  
Bahan dan materi penelitian  

Hewan coba yang digunakan pada 
penelitian ini adalah 36 ekor ayam 
petelur DOC Layer strain Isa Brown. 
Pakan yang digunakan dalan penelitian 
ini yaitu pakan basal dan pakan 
terkontaminasi aflatoksin (TA). Pakan 
kontaminan ditera komposisi 
kandungan aflatoksin gabungannya 
(B1, B2, G1, dan G2) pada laboratorium 
uji dan didapatkan hasil 9,58 ppb. 
Kandang hewan coba yang digunakan 
berupa kandang brooder untuk 
pemeliharaan DOC selama satu minggu 
dilanjutkan dengan sejumlah 36 
kandang baterai masing-masing 
berukuran 30x40 cm. Kandang 

dilengkapi tempat pakan dan minum. 
Peralatan pendukung lainnya meliputi 
bolpoin, kertas, karet, pipet, mikropipet, 
gloves, masker, jas laboratorium, 
termometer, koran, plastik, trashbag, 
dan kamera.  
 
Perlakuan 

Sejumlah 36 ekor DOC dipelihara 
dalam kandang brooder selama masa 20 
hari masa adaptasi, kemudian 
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dipindahkan ke dalam kandang baterai 
hingga umur 60 hari. Bersamaan 
dengan masa adaptasi, ayam diberi 
pakan starter CP 521 hingga umur 20 
hari. Selanjutnya, ayam dibagi secara 
acak ke kandang baterai. Tahapan 
kedua dimulai setelah ayam berumur 21 
hari. Sejumlah 36 ekor ayam dibagi 
dalam dua perlakuan (P0 dan P1). 
Setiap perlakuan terdiri dari 18 ekor 
yang selanjutnya dibagi dalam tiga 
subkelompok berdasarkan periode 
waktu pembedahan, yaitu kelompok 
pembedahan hari ke-20, hari ke-40, dan 

hari ke-60. Pemberian pakan dan 
perlakuan disesuaikan dengan 
percobaan yang akan diamati. 
Kelompok P0 mendapat 100% ransum 
pakan starter CP 524. Kelompok P1 
mendapat pakan 80% ransum pakan 
starter CP 524 ditambah 20% ransum 
pakan terkontaminasi aflatoksin B1, 
B2, G1, dan G2.  
 
Pengambilan organ  

Pembedahan dilakukan pada hari 
ke-20, ke- 40, dan ke-60. Setelah organ 
timus dipisahkan, kemudian dilakukan 
identifikasi anatomi makroskopis 
dengan menimbang bobot timus serta 
pengamatan kelainan patologis. Setelah 
diidentifikasi, organ diletakkan di dalam 
pot sampel yang diberi larutan formalin 
10% untuk mencegah pembusukan, 
serta diberi kode untuk setiap sampel 
kemudian dibuat sediaan 
histopatologis.  
 
Analisis Data 

Data bobot timus yang diperoleh 
kemudian dianalisis menggunakan 
ANOVA secara uji faktorial. Data skor 
timus dianalisis menggunakan uji 
Kruskal Wallis, jika terdapat perbedaan 
selanjutnya dievaluasi dengan uji Mann 
Whitney. Hasil uji dianggap terdapat 
perbedaan signifkan jika p<0.05 dan 
dianggap tidak ada perbedan jika 
p>0.05 (Sarmanu, 2017). Seluruh 
proses analisis dikerjakan dengan 

program SPSS (Statistical Packed for 
Social Science).   
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Secara keseluruhan, hubungan 
antara bobot timus dengan waktu 
menunjukkan penurunan. Tetapi 
ditinjau dari waktu ke waktu, antara 
kelompok kontrol dan perlakuan dalam 
waktu yang sama tidak berbeda nyata 
baik pada hari ke-20, ke-40 dan ke-60. 
Hasil uji bobot timus terhadap waktu 
pembedahan menunjukkan angka 
signifikansi p = 0 yang berarti terdapat 

perbedaan signifikan (p<0.05), 
sedangkan bobot timus terhadap 
perlakuan pakan terkontaminasi 
aflatoksin menunjukkan p = 0.77 yang 
berarti tidak adanya perbedaan 
signifikan. Hasil ini menunjukkan 
bahwa penurunan bobot timus tidak 
disebabkan oleh perlakuan pakan 
terkontaminasi aflatoksin, melainkan 
disebabkan oleh bertambahnya umur. 

Tidak adanya perbedaan bobot 
timus antarkelompok pada penelitian 
ini sesuai dengan penelitian oleh Peng et 
al., (2016) yang memberikan pakan 
terkontaminasi aflatoksin selama 42 
hari pada ayam broiler dengan dosis 
mencapai 134 µg/kg. Peng et al., (2016) 
menduga bahwa timus merupakan 
dampak tidak langsung dari paparan 
aflatoksin dalam tubuh. Paparan utama 
aflatoksin terdapat pada hepar, sebab 
hepar merupakan organ penetralisir zat 
toksik dalam tubuh. Tidak adanya 
perbedaan bobot timus kelompok 
kontrol dan perlakuan menunjukkan 

bahwa hepar mampu menetralisir 
sebagian zat toksik dari aflatoksin 
sebelum diedarkan melalui pembuluh 
darah hingga mencapai timus. Unggas 
sangat sensitif terhadap paparan 
aflatoksin dan akan bereaksi terhadap 
dosis rendah dalam kisaran 15-30 ppb 
menurut Rawal et al., (2010), sehingga 
dosis aflatoksin pada penelitian ini tidak 
memberikan pengaruh pada bobot 
timus.  
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Tabel 1. Persentase Bobot Timus Hari ke-20, ke-40, dan ke-60 

 
Keterangan: Superskrip yang berbeda di dalam baris dan kolom yang sama 
menunjukkan perbedaan yang signifikan. 
 

Tabel 2. Skor Timus Hari ke-20, ke-40, dan ke-60 

 
Keterangan: Superskrip yang berbeda di dalam baris dan kolom yang sama 
menunjukkan perbedaan yang signifikan. 
 

 

 
Gambar 1. Kerusakan jaringan histopatologi timus. a) Jaringan timus kelompok 
kontrol tidak menunjukkan adanya debris sel, b) Bentukan debris sel ditunjukkan 
oleh tanda (), c) septa pada trabekula timus kelompok kontrol yang tidak mengalami 
kongesti, d) tumpukan sel darah merah yang terdapat di trabekula timus ditunjukkan 
oleh tanda ().
 

Secara normal, proses involusi 
timus terjadi menjelang pubertas dan 

bertambahnya umur. Involusi timus 
terkait umur diinisiasi oleh hormon 
seks, yaitu androgen dan estrogen 
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(Rezzani et al., 2013), sebab timus 
merupakan organ limfoid primer yang 
responsif terhadap hormon seks dan 
merupakan target utama estrogen pada 
sistem imun (Bjelakovic et al., 2008). 
Reseptor estrogen pada limfosit dan sel 
epitel timus diekspresikan untuk 
pemeliharaan fungsi normal kelenjar 
timus postnatal.  

Zoller et al. (2006) menyebutkan 
bahwa estrogen mampu menyebabkan 
involusi timus dengan menghambat 
pertumbuhan dan produksi limfosit T.  
Evaluasi secara histopatologis 

menunjukkan kerusakan jaringan yang 
berupa peningkatan jumlah debris sel 
dan kongesti. Debris sel ditandai 
dengan bentukan seperti titik-titik yang 
merupakan kumpulan sel nekrosis, 
sedangkan kongesti ditandai dengan 
kumpulan sel darah merah yang 
terdapat pada trabekula timus. 
Kenaikan jumlah debris sel ditemukan 
lebih banyak di daerah korteks pada 
kelompok perlakuan dibandingkan 
dengan kelompok kontrol.  

Kongesti yang terdapat pada 
trabekula timus juga lebih banyak 
ditemukan pada kelompok perlakuan. 
Hasil pemberian pakan terkontaminasi 
aflatoksin sebanyak 20% dalam ransum 
pakan pada penelitian ini ternyata 
sudah menunjukkan peningkatan 
debris sel dan kongesti pada hari ke-40 
dan ke-60, ditandai dengan tingginya 
nilai tengah skor pada kelompok 
perlakuan. Gambaran histopatologis 
timus pada ketiga waktu pembedahan 
semakin meningkat, hal ini 

menunjukkan aflatoksin semakin 
berpengaruh terhadap peningkatan 
debris sel dan kongesti timus.  Hasil uji 
Kruskal Wallis antar waktu terhadap 
kelompok kontrol tidak menunjukkan 
perbedaan nyata, namun pada 
kelompok perlakuan menunjukkan 
perbedaan nyata (p<0.05).  

Hasil uji Mann- Whitney pada 
kelompok perlakuan hari ke-20 dan ke-
40 tidak menunjukkan perbedaan 

nyata. Perbedaan nyata ditunjukkan 
pada hari ke-20 dan ke-60, serta hari 
ke-40 dan ke-60. Aflatoksin bekerja 
menghambat sintesis protein sel 
sehingga komponen sel menjadi rusak 
dan tidak dapat melakukan aktivitas 
hingga pada akhinya menyebabkan 
nekrosis pada limfosit (Al-Hammadi et 
al., 2014).  

Debris sel merupakan bentukan 
timbunan sel yang mengalami nekrosis. 
Proses terjadinya nekrosis sel dimulai 
dengan pengerutan inti, pembengkakan 
sel, kondensasi inti dan akhirnya sel 

menjadi lisis dengan akumulasi 
eosinofilik pada sitoplasma dan basofilik 
debris sel (Peng et al., 2017).  Kejadian 
nekrosis dapat disertai dengan kongesti, 
sebab sebagian besar nekrosis 
disebabkan oleh kehilangan suplai 
darah. Kongesti adalah keadaan 
peningkatan volume darah disertai 
penumpukan sel-sel darah di dalamnya 
sehingga pembuluh darah mengalami 
dilatasi. Kongesti merupakan gejala 
patologis pertama akibat reaksi 
inflamasi dan kerusakan bagian organ 
atau jaringan, sehingga akan tampak 
kapiler darah yang melebar 
(Purwaningsih, 2015).   

Ketika terjadi cedera sel, mediator 
kimia seperti histamin, bradikinin, 
prostaglandin, dan serotonin akan 
dilepaskan. Pelepasan zat-zat tersebut 
menyebabkan vasodilatasi dan 
peningkatan permeabilitas dinding 
kapiler (Purwaningsih, 2015). Histamin 
bertanggung jawab menyebabkan 
vasodilatasi arteriol yang diawali dengan 

vasokonstriksi dan peningkatan 
permeabiltas kapiler, sehingga terjadi 
perubahan distribusi sel darah merah. 
Hal ini menyebabkan aliran darah yang 
lambat dan sel darah merah akan 
menggumpal. Perubahan permeabilitas 
yang terja di menyebabkan cairan 
keluar dari pembuluh darah dan 
berkumpul di jaringan (Sa’adah, 2018).   
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KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan dapat disimpulkan bahwa 
pemberian 20% ransum pakan 
terkontaminasi aflatoksin tidak 
memberikan pengaruh pada bobot 
timus ayam petelur fase starter. 
Penurunan bobot timus pada hari ke- 
20, ke-40, dan ke-60 disebabkan karena 
proses involusi. Pemberian 20% ransum 
pakan terkontaminasi aflatoksin 
memberikan pengaruh pada struktur 
histopatologi yaitu dengan 
meningkatnya jumlah debris sel dan 

kongesti.   
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